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PENDAHULUAN

A. Bahasa Arab dan Al-Qur’an

Bahasa Arab menarik minat jutaan penduduk dunia untuk mempelajarinya, karena sebagian istilah Islam berasal dari bahasa Arab. Bahasa Arab, di samping bahasa Inggris, telah lama diakui PBB sebagai bahasa internasional dan digunakan dalam pembicaraan dan persidangan di PBB.  Banyak universitas internasional dan beberapa sekolah menengah internasional yang mengajarkan bahasa Arab (Arabic as Foreign Language). Di Indonesia, yang penduduknya mayoritas muslim, bahasa Arab diajarkan di pesantren-pesantren. Bahasa Arab berkembang semakin luas dengan munculnya software, siaran TV berbahasa Arab, dan pembelajaran online bahasa Arab.
Sejak bahasa Arab yang tertuang di dalam al-Qur’an didengungkan hingga kini, semua pengamat baik Barat maupun orang muslim Arab menganggapnya sebagai bahasa yang memiliki standar ketinggian dan keelokan bahasa yang tiada taranya (the supreme of linguistic excellence and beauty). Al-Qur’an ditelaah dari beberapa sudut pandang. Kajian-kajian terhadap al-Qur’an tersebut melahirkan tafsir-tafsir al-Qur’an yang telah berkembang pula menjadi beraneka ragam tafsir, yaitu: at-Tafsir bil ma’ṡur, at-Tafsir bir ra’yi, at-Tafsir as-sufiy, at-Tafsir al-Falsafiy, at-Tafsir al-Fiqhiy, at-tafsir al-‘ilmiy, at-Tafsir al-Ijtima’iy, dan yang terbaru adalah at-Tafsir al-Adabiy (Amin, 1994: 133). 
B. Bangsa Arab dan al-Qur’an

Pada masa Jahiliyyah, media utama orang Arab untuk membanggakan diri adalah dengan syair dan prosa yang indah. Mereka berlomba-lomba menciptakan karya sastra tersebut, dan lahirlah para penyair dan para ahli pidato yang hebat. Bangsa Arab Jahiliyyah begitu kagum dengan sajak penyair mereka, memuji-muji kehebatan sastrawan mereka. Mereka hafal akan perkataan Saṭih:
اقسم بما بين الحرتين من حنش, لتحبطن ارضكم الحبش, فليملكن ما بين ابين الى جرش
Atau perkataan semisalnya:
اقسم ما بين الحرتين من انسان, لينزلن ارضكم السودان, فليبلغن  على كل طفلة البنان , وليملكن ما بين ابين الى نجران.
Kemudian al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., di dalamnya Allah berfirman: (an-Najm: 1-6)
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Bangsa Arab waktu itu geger dengan datangnya ayat-ayat al-Qur’an. Sesuatu yang baru dan hebat itu disebut mereka sebagai sya’ir, ada pula yang menyebutnya mantra. Selanjutnya, mereka pun menyebut Rasulullah saw. sebagai kāhin, majnūn, syā’ir, dan sāhir. Allah swt. menjawab sangkaan mereka dengan firman-Nya al-muddaṡṡir: 18-24:
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Artinya:
(18) Sesungguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang ditetapkannya),

(19) Maka celakalah dia! bagaimana dia menetapkan?,

(20) Kemudian celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan?,

(21) Kemudian dia memikirkan,

(22) Sesudah itu dia bermasam muka dan merengut,

(23) Kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri,

(24) Lalu dia berkata: "(Al Quran) ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang dahulu),

Kisah keislaman Umar r.a. merupakan bukti akan pengaruh kehebatan al-Qur’an terhadap bangsa Arab. Umar berkata setelah mendengar sebagian ayat dari surat Tāhā: “ Setelah aku mendengar al-Qur’an, hatiku menjadi luluh, akupun menangis, dan Islampun masuk ke dalam hatiku”.
PEMBAHASAN


Surat An-Naba’ adalah surat Makiyyah, terdiri dari 40 ayat. Ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan di Makkah memiliki gaya yang berbeda ayat-ayat yang diturunkan di Madinah. Itu karena uslub Makiyyah meliputi lahjah khutbah, tekanan suara yang tajam, kejadian yang hebat, perkataan yang tegas, pasal-pasal yang pendek, ancaman dan janji, penggambaran Jahannam dan penghuninya, kiamat dengan  kesusahannya, dan surga dengan kenikmatannya.


Untuk memulai analisis ini, ayat-ayat an-Naba’ dapat kita bagi menjadi 10 maqṭa’ (kelompok ayat), berdasarkan temanya. Kesepuluh maqṭa’ tersebut adalah:
1. Ayat ke-1 s.d ayat ke-3
6. Ayat ke-27 s.d ayat ke-30
2. Ayat ke-4 s.d ayat ke-5
7. Ayat ke-31 s.d ayat ke-36
3. Ayat ke-6 s.d ayat ke-16
8. Ayat ke-37 s.d ayat ke-38
4. Ayat ke-17 s.d ayat ke-20
9. Ayat ke-39 
5. Ayat ke-21 s.d ayat ke-26
10. Ayat ke-40

Surat an-Naba’ diawali oleh permulaan yang bergema, memalingkan pandangan, menuntut perhatian segera, menarik perhatian pendengar, yakni diawali oleh pertanyaan yang menuntut jawaban. (‘amma yatasaa aluun): tentang apa mereka saling bertanya? Atau saling bertanya tentang apa mereka? Apakah mereka saling bertanya tentang berita besar? Dan mereka saling berselisih tentang itu?


Berita besar itu mungkin berupa hari kebangkitan, atau hari berkumpul di padang mahsyar, atau bisa jadi berita tentang kenabian Muhammad, atau hal lain. Tetapi kita condong dan memilih tafsir yang pertama.


Hal tersebut karena ayat-ayat setelahnya banyak bercerita tentang penolakan kaum Musyrikin tentang bangkitnya manusia dari tidur panjang mereka setelah menjadi tanah, menjadi bangkai yang busuk, dan tulang beluang yang rapuh. Telah ditiup angin, dan hal-hal lain yang sudah hancur dari orang yang telah meninggal.


Mereka saling bertanya: Apakah masuk akal bila manusia yang telah mati kembali hidup seperti berawal lagi setelah sama sekali musnah? Sudah lewat bermasa-masa, melewati ribuan bahkan jutaan tahun? Hal itu merupakan perkara yang tidak masuk akal, tidak dapat dipercaya. Bagaimana mungkin dapat diyakini, sedangkan para bapak dan para kakek percaya bahwa mati adalah akhir dari segalanya, tidak ada urusan setelahnya.


Thorofah binil A’bd berbicara tentang dirinya:



Orang mulia menceritakan dirinya sepanjang hayat,



Kau akan tahu jika kita mati besok maka kita mati selamanya.
(Karena ia tidak beriman kepada hari bangkit dan hasyr serta kehidupan lain?)

Bukankah sebagian besar sastrawan dan pemikir pada zaman Jahiliah berpendapat bahwa mati adalah hal yang pasti , tetapi mereka belum mengimani perkara yang disebut dengan hisab, pahala, dan siksa? Oleh karena itu, tidaklah heran bila kaum Musyrikin menutup hari-hari Muhammad dengan tabir yang tebal pada akal mereka. Mereka mengulang-ulang apa yang dahulu dikatakan nenek moyang mereka. Mereka tetap berlaku inkar dengan berkata: (Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan sesungguhnya kami pengikut jejak-jejak mereka. Az-Zukhruf: 23).


Muncullah jawaban dari mereka yang mencela dan melemahkan: (Sekali-kali tidak, kelak mereka akan mengetahui) Lalu dikuatkan dengan bentuk yang lebih kuat dan hebat (Kemudian sekali-kali tidak, kelak mereka akan mengetahui). (“kalla) dalam konteks ini adalah adatul lir rad’i (menghalangi, merintangi) ​dari apa yang mereka pertanyakan dan berselisih. Sedangkan membuang dua maf’ul dari kata (ya’lamuna) mengandung arti tentang penekanan/intensitas. Artinya bahwa sebenarnya, segala sesuatu mungkin diketahui atau dimengerti oleh setiap manusia pada waktu dekat atau dalam jarak waktu yang lama.


Keinkaran kaum kafir memang sudah reflex (al-fi’lul mu’akis asy-syurṭiyy) Meskipun diberitahu aka nada hari kiamat, secara reflex, tetap saja ia tidak mau beriman kepada Allah swt. Jika diibaratkan dalam kehidupan sehari-hari; seorang sopir yang sudah pandai mengendarai mobil akan mengerem mendadak jika di depan mobilnya ada anak kecil lewat atau mobil lain yang lewat dari arah yang tidak diketahui. Kemudian pada saat itu juga si sopir akan mengarahkan mobilnya ke tempat yang aman. Orang yang di hatinya ada iman, akan secara reflex berpaling kepada seruan Tuhannya.

Apakah sebenarnya yang harus mereka ketahui. Mengapa mereka harus beriman kepada hari berbangkit, kiamat, kepada Muhammad, al-Qur’an. Maka dijawab dengan lengkap oleh ayat berikutnya secara baik dan bijaksana. Semua penjelasan menuju satu jawaban yaitu “Allah”. Uraian dimulai tentang Pencipta bumi, langit, manusia dan seluk beluk penciptaannya, hidup berpasang-pasangan, siang dan malam, matahari, air hujan. Pertanyaan-pertanyaan yang berturut-turut tersebut meliputi manusia, bumi, langit, dan makhluk yang ada di antara langit dan bumi. Kesemuanya menerangkan penciptaan yang baik, kekuatan yang agung, kekuasaan yang tak terkalahkan, membuat orang berbalik pikiran dan hati menjadi menyesal.

Jika dilihat dari segi keindahan strukturnya, adanya kesinambungan makna antara ayat satu dengan yang lainnya merupakan kamālul ittiṣāl (kesinambunngan rangkaian). Artinya, apabila pertanyaan pada rangkaian ayat-ayat yang pendek tersebut digabungkan, maka secara keseluruhan akan menguatkan hukum/tujuan yang sama.


Simponi yang mengagumkan, keserasian yang unggul, penekanan yang keras tercipta dari kata-kata pada satu sisi dan dari irama pada sisi yang lain. Inilah yang disebut dengan onomatopoeia, yaitu kesesuaian bunyi lafaz dengan maknanya; perkataan meniru suara bunyi.

Kelebihan puisi dari prosa adalah adanya irama dan keserasian bunyi. Sedangkan kelebihan prosa dari puisi adalah penjelasan makna secara detil dan disertai uraiannya. Bagaimana jika kedua kelebihan tersebut digabungkan menjadi satu?


Bila kita cermati lagi, kita akan mendapati ayat yang sedikit dengan makna yang luas, ayat-ayat pendek tetapi berkesinambungan, urutannya teratur, seimbang, kosa kata yang baik, struktur yang pas, huruf-hurufnya tepat, dan keserasian irama. Begitu pula kita akan menemukan banyak huruf qalqalah yang dipakai pada akhir ayat dan harakat fathah membuat uslubnya menjadi sangat indah. Dengan ditemukannya hal-hal tersebut, bangsa Arab menjadi kacau dan berpaling dari para pembesar mereka untuk secara diam-diam pergi ke rumah Nabi Muhammad saw. untuk mendengarkan ayat-ayat al-Qur’an yang sedang dibacakan.

Ayat selanjutnya (maqṭa’ ke-4) adalah tentang akibat dari orang yang mengingkari hari berbangkit dan kehidupan akhirat. Maka diceritakanlah kejadian pada hari kiamat. Dimulai dengan jumlah ismiyyah khabariyyah diawali oleh inna. Kemudian kejadian dijelaskan, lalu diikuti jumlah khabariyyah yang diawali oleh fi’il muḍari’ (yunfakhu) yang didahului kata yauma sebagai keterangan waktu, mengkhususkan, dan menguatkan khabar. Disambung dengan jumlah fi’liyyah lain yang diawali fi’il muḍari’ yang di’aṭafkan oleh fa at-ta’qibiyyah yang mengisyaratkan waktu yang amat singkat antara ditiupnya sengkakala dan bangkitnya manusia. Ayat seterusnya berupa jumlah fi’liyyah khabariyyah yang diawali oleh fi’il maḍi. Kejadian seperti nyata terlihat, setiap makhluk seperti telah mengalaminya, sehingga tidak ada keraguan. Fi’il maḍi dipakai untuk peristiwa yang telah terjadi seperti mengenang masa lalu.

Ulama ahli balaghah menamai perpindahan bentuk antara dua zaman pada fi’il tersebut sebagai iltifāt. Fi’il maḍi yang dipakai untuk peristiwa yang belum terjadi dimaksudkan bahwa peristiwa tersebut menjadi jelas, nampak, dan yakin membawa pendengar dapat membayangkan hal yang asing seakan-akan nyata. Ini banyak terdapat pada ungkapan dalam al-Qur’an.

Jumlah kosa kata pada struktur maqṭa’ ke-1 sampai ke-3 lebih sedikit dari jumlah kosa kata pada maqṭa ke-4. Ini mengisyaratkan bahwa semangat dan tekanan intonasi maqṭa’ ke-1 s.d. ke-3 memang membutuhkan penggalan-penggalan kalimat yang pendek. Sedangkan pada maqṭa’ ke-4 intonasinya berkurang. 

Pemilihan kosa kata pada maqṭa’ ke-5 sungguh selektif. Kata jahannam, mirṣādān, liṭṭāgīna, ahqābān,hamīman, gassāqan bermakna ‘penuh’ memenuhi mulut dan menyesakkan dada. Jika kata jahannam diganti dengan sa’īr, atau nār, ahqābān menjadi azminatun atau sinīn atau duhūr, maka strukturnya tidak lagi berkesan dan makna mendalam pun akan hilang. Pemilihan kata-kata yang tepat berperan agar penjelasan yang diberikan seolah-olah terjadi dan nyata dialami manusia, menyentuh hati, terdengar enak di telinga, hingga orang tertarik membacanya berulang-ulang.
Dari segi keserasian, maqṭa ke-5 terdiri dari keistimewaan ayat yang mencolok mata. Idgam nun pada ayat permulaan, banyaknya tanwin, banyaknya mad, berderetnya harakat fathah, semua itu melukiskan masa yang panjang, menggambarkan azab yang abadi, sampai akhirnya seolah-olah ‘gembira’ dengan azab yang menimpa orang lain, menimpa orang yang berpaling, sombong, dan inkar.
Pada maqṭa’ ke-6 kembali menjadi tenang, melunak. Kalimat-kalimat berkaitan satu dengan yang lainnya. Sasarannya adalah kembali kepada akal, menerangkan petunjuk, menguraikan balasan yang adil, dan bagaimana memenuhi hati dengan takut kepada Allah swt.

Maqṭa’ ke-7 adalah warna yang berbeda; tenang, santai, senang, dan lapang. Inilah gambaran kelompok yang kedua, yaitu kelompok orang-orang yang beriman kepada Allah, percaya kepada Muhammad saw. Kalimat-kalimat pada maqṭa’ ini tenang, damai, ringan diungkapkan, dan nyaman didengar. Selanjutnya maqṭa’ ke-8 dan 9 bernada menurun dan tenang, terdiri dari kalimat-kalimat yang panjang dilukiskan ada yang bernasib baik, ada yang bernasib buruk, ada yang mulia, ada yang hina. Dan akhirnya maqṭa’ ke-10 titik akhir ‘tenang’ yakni menceritakan penyesalan bagi mereka yang tetap memilih jalan kesesatan. Mereka menggigit-gigit tangan karena sudah tidak ada harapan kecuali menjalani penderitaan. 
PENUTUP

Keindahan an-Naba’ dapat dilihat dari aspek puitis maupun prosais. Gabungan keduanya membuktikan bahwa al-Qur’an khusunya surat an-Naba’ memiliki  ketinggian dan keelokan bahasa yang tiada taranya (the supreme of linguistic excellence and beauty). 


Telaah sastra terhadap al-Qur’an surat an-Naba’ menghasilkan simpulan sebagai berikut:

Dilihat dari makna, surat an-Naba’ dapat dikelompokkan ke dalam 10 maqṭa’ yaitu:

1. Ayat ke-1 s.d ayat ke-3

2. Ayat ke-4 s.d ayat ke-5

3. Ayat ke-6 s.d ayat ke-16

4. Ayat ke-17 s.d ayat ke-20
 
5. Ayat ke-21 s.d ayat ke-26

6. Ayat ke-27 s.d. ayat ke-30


7. Ayat ke-31 s.d. ayat ke-36

8. Ayat ke-37 s.d. ayat ke-38

9. Ayat ke-39

10. Ayat ke-40

Kesepuluh maqṭa’ tersebut memiliki cirri-ciri khusus dari segi kosa kata, jumlah kata dalam kalimat, maupun irama.
_____________________________________
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